
ii 

PERANAN DINAS SOSIAL, PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN 

DESA KABUPATEN KUANTAN SINGINGI DALAM PEMBERDAYAAN 

KELEMBAGAAN ADAT  

(Studi Di Kecamatan Logas Tanah Darat) 

 

 

ABSTRAK 

 

Jhondri Manzah 

147310378 

 

 

Kata Kunci :  Peranan, Pemberdayaan, Kelembagaan Adat 

 

Peran lembaga adat desa dalam upaya mewujudkan semangat membangun 

desa menjadi sangat penting, mengingat dalam pembangunan desa memerlukan 

kesadaran dan keswadayaan yang mereka miliki. Kesemua kegiatan pembangunan 

dilakukan sendiri oleh masyarakat baik dalam segi pembiayaan dan pelaksanaan 

dengan menggunakan kemampuan sendiri sesuai dengan batasan kemampuan 

yang dimilikinya tanpa harus ada intervensi bantuan dari pihak luar. Dengan 

demikian tujuan penelitian yang hendak dicapai yakni untuk mengetahui peranan 

Dinas Sosial, Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Kabupaten Kuantan Singingi 

Dalam Pemberdayaan Kelembagaan Adat di Kecamatan Logas Tanah Darat. Tipe 

penelitian ini adalah survey deskriptif dengan lokasi penelitian pada Dinas Sosial, 

Pemberdayaan Masyarakat Dan Desa Kabupaten Kuantan Singingi dan di 

Kecamatan Logas Tanah Darat. Jenis dan sumber data yang digunakan data 

primer dan data sekunder, sedangkan pengumpulan data melalui hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi penelitian. Setelah data-data diperoleh lalu 

dikelompokkan menurut kualifikasi data kualitatif, kemudian dilakukan analisa 

dalam bentuk uraian secara jelas dan singkat. Peranan Dinas Sosial, 

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kuantan Singingi dalam 

pemberdayaan kelembagaan adat khususnya di Kecamatan Logas Tanah Darat 

sejauh ini hanya sebatas melakukan pemberdayaan dan pembinaan dalam upaya 

mempertahankan kelestarian nilai-nilai adat istiadat. Dari indikator pemberdayaan 

yang ditetapkan pengembangan potensi, kemampuan, perlindungan, dukungan, 

dan pemeliharaan kelembagaan adat belum sepenuhnya mampu memperkuat 

kelembagaan adat yang ada. Upaya yang dilakukan hanya sebatas memberikan 

bantuan berupa pembangunan rumah atau balai adat tertentu, melakukan penataan 

seluruh kelembagaan adat yang ada dan dorongan secara moril kepada pemangku 

adat. 
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The role of customary village institutions in the effort to realize the spirit 

of village building becomes very important, considering that in the village 

development requires awareness and self-reliance that they have. All development 

activities are carried out by the community both in terms of financing and 

implementation by using their own capabilities in accordance with the limits of 

their capabilities without the need for assistance from outside parties. Thus the 

purpose of the research to be achieved is to determine the role of Social Service, 

Community Empowerment and Village Kuantan Singingi District In Indigenous 

Institutional Empowerment in Subdistrict Logas Land Land. This type of research 

is a descriptive survey with the location of research on Social Service, Community 

Empowerment And Village Kuantan Singingi Regency and in Logas Tanah Darat 

Subdistrict. Types and sources of data used primary data and secondary data, 

while data collection through observation, interviews, and research 

documentation. After the data obtained then grouped according to qualitative 

qualitative data, then analyzed in the form of description clearly and briefly. The 

role of Social Service, Community Empowerment and Village of Kuantan Singingi 

Regency in custom institutional empowerment, especially in Logas Tanah Darat 

Subdistrict so far only limited to do empowerment and coaching in order to 

maintain the preservation of customs values. From the empowerment indicators 

established, the development, potential, capability, protection, support and 

maintenance of customary institutions have not been fully able to strengthen 

existing customary institutions. Efforts are only limited to providing assistance in 

the form of construction of a particular house or hall, the arrangement of all 

existing customary institutions and encouragement morally to the adat 

stakeholders. 
 

 

 


